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Abstract 
Department of transportation, communication, Culture, and tourism 
(DISHUBKOMBUDPAR) the city of Salatiga is a Government-owned agency that 
handles the Salatiga city transportation problems, taxation, Terminal, control Traffic and 
parking Operations, and for monitoring and controling of transportation, traffic,  
measured radiant towers in the town of Salatiga. Information on transport routes 
Salatiga city is limited and cannot be accessed directly by the public, its bacome difficulty 
of society to find out public transit routes especially to people from out of town of 
Salatiga. Research on designing web-based applications concerning transport routes 
Salatiga city and other Salatiga city information. This application using CodeIgniter 
Framework and the Google Maps API to display the Salatiga city transport routes. The 
application is expected to help public in particular newcomers Salatiga city to make it 
easier to find out about using public transportation routes and information about the City 
of Salatiga. 
Abstrak 
Dinas Perhubungan, Komunikasi, Kebudayaan, dan Pariwisata 
(DISHUBKOMBUDPAR) Kota Salatiga merupakan suatu instansi milik Pemerintahan 
Kota Salatiga yang menangani masalah Transportasi, Perpajakan, Terminal, Pengendalian 
Operasi Lalu Lintas dan Parkir, dan dalam tugasnya yaitu memantau dan pengendalian 
angkutan, lalu lintas, menara-menara pancar di Kota Salatiga. Informasi mengenai rute 
angkutan Kota Salatiga yang terbatas dan tidak dapat diakses langsung oleh masyarakat 
mengakibatkan sulitnya masayarakat untuk mengetahui rute angkutan umum terutama 
terhadap masyarakat dari luar Kota Salatiga. Pada penelitian ini merancang aplikasi 
berbasis web mengenai rute angkutan Kota Salatiga dan informasi Kota Salatiga lainnya. 
Aplikasi ini menggunakan framework CodeIgniter dan Google Maps API untuk 
menampilkan rute angkutan Kota Salatiga. Berdasarkan aplikasi yang telah dibuat dapat 
membantu masyarakat khususnya pendatang Kota Salatiga untuk memudahkan 
mengetahui tentang rute angkot dan informasi seputar Kota Salatiga. 
Kata Kunci : Rute Angkot Kota Salatiga, Informasi Kota Salatiga, framework 
CodeIgniter, Google Maps API, DISHUBKOMBUDPAR. 
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Dinas Perhubungan, Komunikasi, Kebudayaan, dan Pariwisata 
(DISHUBKOMBUDPAR) Kota Salatiga merupakan suatu instansi milik 
Pemerintahan Kota Salatiga yang menangani masalah Transportasi, Perpajakan, 
Terminal, Pengendalian Operasi Lalu Lintas dan Parkir, dan dalam tugasnya yaitu 
memantau dan pengendalian angkutan, lalu lintas, menara-menara pancar di Kota 
Salatiga. Namun sangat disayangkan, saat ini DISHUBKOMBUDPAR Kota 
Salatiga terutama di Bagian Angkutan dalam pengelolaan rute angkutan belum 
dikelola secara maksimal.   
Informasi dari pihak DISHUBKOMBUDPAR penting dan haruslah dikelola 
dengan baik. Salah satu informasi tersebut adalah bidang transportasi khususnya 
rute angkutan umum. Rute angkutan umum merupakan salah satu contoh 
transportasi darat yang berada di bawah pengelolaan dan pengawasan Dinas 
Perhubungan, Komunikasi, Kebudayaan, dan Pariwisata Kota Salatiga 
(DISHUBKOMBUDPAR). Tidak terorganisirnya informasi sarana dan prasarana 
transportasi umum menyebabkan masyarakat kebingungan dalam mengetahui hal 
– hal transportasi di Kota Salatiga terutama bagi pendatang dari kota lain, 
walaupun kota Salatiga merupakan kota kecil, namun terdapat beberapa titik-titik 
mengenai rawan macet dan rawan kecelakaan.  
Berdasarkan analisis yang dilakukan di DISHUBKOMBUDPAR Kota 
Salatiga pada proses penginputan data masih didapatkan beberapa kekurangan. 
Penginputan mengenai jalur angkutan Kota Salatiga dan desa, informasi jalan satu 
arah, lokasi APILL (lampu lalu lintas) dan halte belum memiliki sistem yang 
dapat mempermudah staff bagian DISHUBKOMBUDPAR untuk mengolah data. 
Karena selama ini data tersimpan dalam bentuk file excel dan power point. Serta 
kurangnya informasi terhadap masyarakat tentang transportasi yang ada di Kota 
Salatiga. Saat ini belum ada sistem informasi yang dapat menginformasikan 
kepada masyarakat mengenai seluruh angkutan umum yang beroperasi di Salatiga 
maupun di daerah pedesaan serta titik-titik jalur rawan macet maupun kecelakaan. 
Berdasarkan masalah tersebut maka diperlukan aplikasi yang dapat 
mempermudah pengolahan data. 
Aplikasi ini nantinya diharapkan dapat membantu masyarakat untuk 
mengetahui rute angkot Kota Salatiga maupun jalur angkut desa, dan dapat 
membantu masyarakat agar lebih mengetahui info tentang jam rawan macet, titik 
rawan kecelakaan, informasi APILL, informasi satu jalur, dan lokasi halte  yang 
ada di Kota Salatiga. Aplikasi yang akan dikembangkan dalam sistem ini nantinya 
akan berbentuk aplikasi berbasis web dan menggunakan framework CodeIgniter 
(CI) dan PHP sebagai kerangka kerjanya, untuk tampilan menggunakan 
Materialize CSS dan Bootstrap,  untuk pemetaan menggunakan Google Maps 
(API). CI dipilih karena tergolong sebagai framework yang ringan jadi tidak 
memberikan beban berlebih pada server. CI juga sudah mendukung Model View 
Controller (MVC), sehingga pengembangan aplikasi menjadi lebih terstruktur.    
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana membuat sistem yang dapat 
membantu DISHUBKOMBUDPAR Kota Salatiga dalam mengolah data serta 
membuat media informasi bagi masyarakat tentang transportasi. Informasi 
2 
 
transportasi meliputi rute angkot, rute angkutan desa, titik rawan jam macet, titik 
rawan kecelakaan, informasi jalur satu arah, APILL, dan lokasi halte dalam 
bentuk pemetaan. Harapan dari penelitian ini sendiri adalah meyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh DISHUBKOMBUDPAR Kota Salatiga serta 
memberi informasi kepada masyarakat mengenai transportasi umum di Kota 
Salatiga. Penelitian ini memiliki batasan dalam pembahasan, batasan tersebut 
antara lain berfokus pada rute angkot salatiga berbasis web dengan menggunakan 
Google Maps API dan  framework CodeIgniter.  
 
2. Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya penelitian pertama yang telah dilakukan oleh Sarita 
Yuniarti Hanum yang berjudul Sistem Informasi Transportasi dan Jalur Angkutan 
Kota Untuk Penataan Ruang Wilayah Kota Semarang Guna Membantu 
Pengambilan Keputusan (Studi Kasus Bagian Wilayah Kota Ketiga dan Keempat 
Kotamadya Daerah Tingkat Kedua Semarang). Aplikasi ini berbasis GIS yang 
memuat database spasial tentang rancingan jalan baru. Tujuan dari sistem 
informasi geografi transportasi dan jalur angkutan kota ini untuk memberikan 
suatu alternatif sistem informasi yang lebih baik dalam penanganan transportasi 
dan jalur angkutan di Kota Semarang [1].  
Penelitian kedua yang dilakukan oleh Rigen Richo Gito Onsu, Yaulie D. Y. 
Rindengan, Feisy D. Kambey dengan judul Aplikasi Peta Jalur Angkutan Umum 
Kota Manado Berbasis Mobile Web. Penelitian ini dirancang aplikasi berbasis web 
mobile  menggunakan RAD dan Google Maps API guna menampilkan peta jalur 
angkutan umum. Manfaat dari penelitian ini adalah membantu masyarakat dalam 
memperoleh informasi tentang rute angkot berbasis web mobile [2]. 
Penelitian ketiga dibuat oleh Damar Ismoyo, Andri Suprayogi, Moehammad 
Awaluddin dengan judul Pemetaan Trayek Angkutan Umum dan Fasilitas Sosial 
Berbasis WebGis ( Studi Kasus Rangkasbitung, Lebak, Banten ). Dalam penelitian 
ini dirancang aplikasi berbasis web  menggunakan Google Maps API guna 
menampilkan peta trayek angkutan dan fasilitas sosial. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mempermudah masyarakat dalam mengetahui informasi tentang rute 
angkot dan fasilitas sosial [3]. 
Dalam aplikasi web ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, 
berfokus pada rute angkutan. Fokus pada penelitian ini ada pada bagaimana 
membuat sebuah sistem informasi yang dapat lebih terstruktur dan dapat 
memberikan informasi yang lengkap kepada masyarakat tentang rute angkutan di 
Salatiga. informasi yang dikelolala slain dapat menginformasikan dalam bentuk 
peta. Peta ditampilkan berisi tentang rute angkutan, rawan kecelakaan, rawan jam 
macet, informasi satu jalur, halte, APIL, dan rute angkutan desa. 
Web application adalah software yang dijalankan melalaui web server. 
Tidak seperti aplikasi desktop yang dapat dijalankan secara langsung melalui 
sistem operasi, web application hanya bisa diakses melalui web browser. web 
application ini memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan aplikasi 
desktop, yaitu dia bisa dijalan kan dimapsun tidak peduli apapun sistem operasi 
yang menjalankannya, asalkan terdapat web browser aplikasi ini dapat berjalan 
dengan baik [4]. 
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PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada saat 
tersebut PHP adalah sekumpulan script yang digunakan untuk mengulah data dari 
form dari suatu web. Berbeda dengan javascript yang eksekusinya dilakukan di 
browser (client) PHP dijalankan di dalam server. Karena berjalan di server maka 
PHP biasanya digunakan sebagai back-end untuk mengakses data yang ada dalam 
database seperti MySQL, Oracle, dan lain sebagainya [5]. 
MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basis data 
relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL 
(General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan 
MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan 
produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan 
salah satu konsep utama dalam basis data yang telah ada sebelumnya; 
SQL(Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian 
basis data, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang 
memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis [6]. 
Framework dapat diartikan sebagai alat yang digunakan untuk membantu 
dan memudahkan dalam pembuatan aplikasi dalam konteks ini adalah aplikasi 
web. Framework juga dapat didefinisikan sebagai kumpulan script (terutama class 
dan function) yang dapat membantu developer dalam menangani berbagai 
masalah dalam pemrograman seperti koneksi ke database, pemanggilan variable 
dan fungsi-fungsi lainnya sehingga developer dapat lebih fokus dan lebih cepat 
membangun aplikasi. Sebuah framework umumnya telah menyertakan perintah-
perintah siap pakai yang dibutuhkan dalam membuat suatu aplikasi, namun pihak 
developer tetap harus menulis kode sendiri dan harus menyesuaikan dengan 
lingkungan framework yang digunakan [7]. 
CodeIgniter (CI) adalah salah satu framework PHP yang tangguh dan 
popular. CodeIgniter tergolong framework dengan ukuran kecil dan cukup mudah 
dikuasai. CI juga datang dengan manual yang tergolong lengkap. CodeIgniter 
merupakan aplikasi sumber terbuka yang berupa framework PHP dengan model 
MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan 
menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat aplikasi 
web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. 
CodeIgniter dirilis pertama kali pada 28 Februari 2006. Versi stabil terakhir 
adalah versi 3.0.6 [8]. 
Google Map Service adalah sebuah jasa peta global virtual gratis dan online 
yang  disediakan oleh perusahaan Google. Google Maps menawarkan peta yang 
dapat diseret dan gambar satelit untuk seluruh dunia. Google Maps juga 
menawarkan pencarian suatu tempat dan rute perjalanan. Google Maps API 
adalah sebuah layanan (service) yang diberikan oleh Google  kepada para 
pengguna untuk memanfaatkan Google Maps dalam mengembangkan aplikasi. 
Google Maps API menyediakan beberapa fitur untuk memanipulasi peta, dan 
menambah konten melalui berbagai jenis service yang dimiliki, serta mengijinkan 
kepada pengguna untuk membangun aplikasi enterprise di dalam website-nya [9]. 
Bootstrap merupakan Framework ataupun Tools untuk membuat aplikasi 
web ataupun situs web responsive secara cepat, mudah dan gratis. Bootstrap 
terdiri dari CSS dan HTML untuk menghasilkan Grid, Layout, Typography, Table, 
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Form, Navigation, dan lain-lain. Di dalam Bootstrap juga sudah terdapat jQuery 
plugins untuk menghasilkan komponen UI yang cantik seperti Transitions, Modal, 
Dropdown, Scrollspy, Tooltip, Tab, Popover, Alert, Button, Carousel dan lain-
lain. Dengan bantuan Bootstrap, kita bisa membuat responsive website dengan 
cepat dan mudah dan dapat berjalan sempurna pada browser-browser populer 
seperti Chrome, Firefox, Safari, Opera dan Internet Explorer [10]. 
 
3. Metode Dan perancangan Sistem  
Penelitian ini dilakukan beberapa tahapan penelitian yang secara garis besar 
terbagi ke dalam lima tahapan, yaitu : 1) Analisis kebutuhan dan pengumpulan 
data yang diperlukan. 2) Perancangan Sistem. 3) Perancangan aplikasi/program. 
4) Implementasi dan pengujian sistem, serta analisis hasil pengujian. 5) Penulisan 
laporan hasil penelitian [11]. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian 















Gambar 1 Tahapan Penelitian 
 
Pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa tahapan pertama penelitian yaitu 
analisis kebutuhan user. Tahapan ini dilakukan dengan wawancara ke bagian lalu 
lintas dinas perhubungan (DISHUBKOMBUDPAR) Kota Salatiga untuk 
mendapatkan kebutuhan data yang akan dibuat. Berdasarkan hasil wawancara 
didapatkan informasi jika selama ini proses pendataan jalur angkutan, pencatatan 
rute angkot, pemetaan halte, pemetaan rawan kemacetan dan pemetaan satu jalur 
masih menggunakan microsoft excel sebagai sarana pendataan. Di mana rawan 
terjadi kesalahan dan memakan waktu yang lama dalam prosesnya. Untuk tahap 
kedua, ketiga dan keempat dilakukan perancangan aplikasi web rute angkot dan 
informasi Kota Salatiga menggunakan metode pengembangan sistem prototype. 
Untuk tahap kelima dilakukan penulisan artikel ilmiah. 
Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode prototyping, karena selama proses pengembangan dilakukan komunikasi 
secara intensif antara pengembang dengan pengguna. Pengembagan perangkat 
lunak dengan metode ini dilakukan secara bertahap, yaitu dengan membuat 
rancangan apllikasi web yang sederhana terlebih dahulu, setelah itu dilakukan 
pengembangan dari waktu ke waktu hingga perangkat lunak selesai 
dikembangkan atau sudah sesuai dengan kebutuhan dari pengguna [12]. Tahap-














Gambar 2 Metode Prototype [12] 
 
Tahap pertama pada Gambar 2 dalam metode prototype adalah listen to 
customer, tahap ini dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai kebutuhan 
pengguna yang perlu ada dalam sistem yang akan dikembangkan. Dalam 
wawancara yang dilakukan didapatkan informasi mengenai rute angkot Kota 
Salatiga yang masih dalam bentuk excel. Dari wawancara tersebut dibuatlah 
aplikassi web berbasis Google Maps API guna untuk membuat data lebih 
terstruktur dan dapat ditampilkan dalam bentuk peta yang dapat 
menginformasikan kepada masyarakat.   
Perancangan proses pada sistem ini dibangun menggunakan UML dan 
diagram yang dibangun yaitu use case diagram, class diagram, dan activity 
diagram. Use case diagram dibuat berdasarkan hubungan aktivitas yang dilakukan 
oleh tiap user dan admin. 
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Gambar 3 Use case Diagram  
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Pada Gambar 3 ditunjukkan use case dari aplikasi yang akan dibuat, Sistem 
dalam aplikasi ini mempunyai 2 aktor yaitu masyarakat dan administrator dari 
pihak DISHUBKOMBUDPAR. Masyarakat dapat melihat informasi yang 
dipublikasikan oleh admin dari pihak DISHUBKOMBUDPAR. Administrator 
mempunyai hak akses yang lebih tinggi dari pada masyarakat, administrator dapat 
mengelola data informasi angkutan umum, informasi seputar Salatiga, dan berita 






















Gambar 4 Activity Diagram Admin insert Data Angkot  
 
Pada Gambar 4 activity diagram admin insert data angkot ditunjukkan 
activity diagram dari tambah data angkutan umum. Aktifitas diawali dengan 
admin membuka menu table data angkot lalu sistem meminta data dari database. 
Admin memilih menu table tambah data. Admin mengisi data lalu system 


































Gambar 5 Activity Diagram Admin Update Data Angkot   
 
Pada Gambar 5 activity diagram admin update data angkot ditunjukkan 
aktvitas diawali dari admin membuka menu tampil data dari database. admin 
memilih data yang akan di update, lalu sistem mengirimkan id sesuai data yang 
akan di update. Admin mendapatkan data sesuai dengan data yang akan diubah. 























Gambar 6 Activity Diagram Admin Delete Data Angkot  
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Pada Gambar 6 activity diagram admin delete data angkot ditunjukkan 
aktvitas diawali dari admin membuka menu tampil data dari database. admin 
memilih data yang akan dihapus, sistem mengirim id sesuai denga data yang 















Gambar 7 Activity Diagram User (masyarakat )  
 
Pada Gambar 7 activity diagram user (masyarakat) ditunjukkan aktivtas 
diawali dengan membuka web rute angkota dan informasi seputar salatiga. 
Masyarakat mengncari jurusan yang akan dipilih, sistem mencari rute sesuai jalur 
yang dipilih oleh masyarakat. sistem mengirmkan rute sesuai jalur yang dipilih 
dan menampilkannya ke dalam peta. 
 
 
Gambar 8 Class Diagram  
 
Pada Gambar 8 ditunjukkan penggambaran dari class-class yang ada di 
dalam aplikasi yang akan dikembangkan. Berdasarkan pada Gambar 8 terdapat 2 
jenis class yang digunakan yaitu class model dan class controller. Class model 
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digunakan untuk melakukan komunikasi antara aplikasi dengan database, 
sedangkan class controller digunakan untuk mengolah data dari model dan 
menampilkannya pada user interface. Class model dalam aplikasi ini memiliki 4 
class yaitu : Model Berita, Model Jalan Salatiga, Model Jurusan dan Model 
Angkot Salatiga. Untuk class controller terdiri dari 5 class yaitu 
controller_kelola_berita, controller_kelola_jurusan, controller_kelola_peta, 
controller_kelola_jalan, controller_kelola_angkot. Class-class tersebut mengikuti 
struktur dari Codeigniter (CI) yang menerapkan MVC (Model View Control), 
untuk bagian view tidak dimasukan kedalam class diagram karena view disini 
tidak memiliki class dan hanya berisi tag HTML.  
 
4. Hasil Implementasi dan Pembahasan 
Aplikasi web ini mempunyai dua pengguna yaitu masyarakat sebagai 
pengunjung web dan admin sebagai pihak mengelola web. sistem yang telah di 
buat mempunyai beberapa fitur, pencarian rute angkutan, peta rawan kecelakaan, 
peta rawan jam macet, informasi APIL Kota Salatiga, informasi penempatan halte, 
informasi satu jalur Kota Salatiga, dan menambah daftar berita Kota Salatiga. 
Fitur yang dapat diakses oleh administrator adalah mengelola pencarian rute 
angkutan, peta rawan kecelakaan, peta rawan jam macet, informasi APIL Kota 
Salatiga, informasi penempatan halte, informasi satu jalur Kota Salatiga dan 
menambah daftar berita Kota Salatiga. Sedangkan masyarakat hanya dapat 
melihat dan mencari informasi mengenai rute angkot serta informasi seputar Kota 
Salatiga. Administrator (staff DISHUBKOMBUDPAR) setelah menginputkan 
data transportasi. Data transportasi akan diolah sistem lalu ditampilkan dalam 
bentuk peta. Peta meliputi peta rawan kecelakaan, peta jam rawan kemacetan, peta 
lokasi halte di Salatiga dan peta rawan informasi satu jalur.  
 Informasi mengenai rawan kecelakaan berdasarkan laporan masyarakat di 
tampilkan dalam bentuk peta. Peta rawan kecelakaan dapat diakses oleh 
masyarakat yang terlihat seperti pada Gambar 9.   
 
 




Pada Gambar 9 ditunjukkan peta rawan kecelakaan diinformasikan 
mengenai jalur mana saja yang rawan kecelakaan. Peta rawan kecelakaan 
berdasarkan laporan kecelakaan yang sering terjadi di Kota Salatiga. Jalan yang 
menjadi titik rawan kecelakaan di simbolkan dengan lingkaran merah.  
Informasi mengenai jam rawan kemacetan ditampilkan dalam bentuk peta 
yang sudah dimasukan oleh administrator. Peta jam rawan kemacetan dapat 
dilihat pada Gambar 10.   
 
 
Gambar 10 Halaman Tambah Peta Jam Rawan Kemacetan  
 
Pada Gambar 10 ditunjukkan peta jam rawan kemacetan mengenai informasi 
kemacetan di Salatiga berdasarkan jam. Titik rawan jam kemacetan di simbolkan 
dengan garis berwarna merah, sedangkan simbol garis memiliki keterangan jalur 
lancar di salatiga. jalan bisa di katakana macet berdasarkan data banyaknya 
kendaraan yang melewati pada jam – jam tertentu. 
Informasi mengenai lokasi halte di Kota Salatiga ditampilkan dalam bentuk 
peta yang sudah dimasukan oleh administrator. Peta lokasi halte di Kota Salatiga 
dapat dilihat pada Gambar 11 
 
 
Gambar 11 Halaman Peta Lokasi Halte di Salatiga  
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Pada Gambar 11 ditunjukkan peta lokasi halte di Kota Salatiga mengenai 
informasi lokasi halte supaya orang bisa mengetahui dengan tepat dimana loaksi 
halte itu berada. Lokasi halte di simbolkan dengan marker berwarna biru. Dengan 
adanya peta lokasi halte ini lebih memudahkan orang dalam mencari lokasi halte.  
Informasi mengenai rawan jalan satu jalur ditampilkan dalam bentuk peta 
yang sudah dimasukan oleh administrator. Peta rawan jalan satu jalur di Kota 
Salatiga dapat dilihat pada Gambar 12. 
 
 
Gambar 12 Halaman Peta Rawan Jalan Satu Jalur  
 
.Pada Gambar 12 ditunjukkan peta rawan satu jalur mengenai informas jalur 
satu arah yang berada di Salatiga. jalur satu arah. Peta rawan jalan satu jalur di 
simbolkan dengan garis berwarna biru.  
Informasi mengenai lokasi APILL di Kota Salatiga ditampilkan dalam 
bentuk peta yang sudah dimasukan oleh administrator. Peta lokasi APILL di Kota 











Pada Gambar 13 ditunjukkan peta lokasi lampu merah di Kota Salatiga 
mengenani informasi lokasi lampu merah. Lokasi lampu merah disimbolkan 
dengan marker berwarna merah.  
Informasi mengenai rute angkot di Kota Salatiga ditampilkan dalam bentuk 
peta yang sudah dimasukan oleh administrator. Peta rute angkot di Kota Salatiga 




Gambar 14 Halaman Rute Angkot Kota Salatiga  
 
Pada Gambar 14 ditunjukkan peta rute angkot Kota Salatiga mengenai 
informasi rute angkot yang ditentukan masyarakat. Masyarakat yang sudah 
menentukan rute yang dipilih akan ditampilkan dalam bentuk peta seperti pada 
Gambar 14. Peta rute angkot menginformasikan tentang jalur yang dilalui 
angkutan dan rute ditunjukan dalam bentuk garis warna biru. 
Perancangan web sistem informasi tranportasi umum ini menggunakan 
framework CodeIgniter adalah framework Model View Controller(MVC), 
sehingga pengembangan aplikasi menjadi lebih terstruktur. Keuntungan 
menggunakan framework CodeIgniter antara lain tidak ada aturan coding yang 
ketat, jika hanya menggunakan Controller, tanpa View, atau tidak menggunakan 
Model, atau tidak salah satu keduanya tidak menjadi masalah. Kinerja yang baik. 
Framework Codeigniter sangat cepat bahkan mungkin bisa dibilang merupakan 
framework yang paling cepat yang ada saat ini. Sangat mudah diintegrasikan. 
Framework CodeIgniter sangat mengerti tentang pengembangan berbagai library 
saat ini. Karenanya framework CodeIgniter memberikan kemudahan untuk 
diintegrasikan dengan library-library yang tersedia saat ini 










2. $berangkat = $this->input->post('berangkat'); 
3. $datang = $this->input->post('datang'); 
4. $data['tampil'] = $this->MainModel->hasilSearch($berangkat,$datang); 
5. if ($data['tampil'] == null) { 









Kode Program 1 merupakan kode dalam pembuatan peta rute angkot. 
Hasil isian dari form akan disimpan dalam variable $berangkat, variable 
$berangkat digunakan sebagai data penacarian rute angkot. Data tersebut 
disimpan dalam variable $berangkat yang berisi posisi awal dan variable $datang 
yang berisi tentang posisi akhir. Data yang sudah ada, menjadi parameter pada 
fungsi hasil search yaitu fungsi yang digunakan untuk menampilkan rute. Hasil 
dari fungsi hasil search akan disimpan dalam variable $data(‘tampil’). Data hasil 
tersebut digunakan sebagai data dalam pembuatan rute angkota.   















 Kode Program 2 merupakan kode program dalam pembuatan marker peta 
halte bus. Data berupa coordinate disimpan pada variable $coords, coordinate 
berupa longitude dan latitude  yang berasal dari fungsi peta_halte. Data yang 
sudah di dalam variable $coords akan digunakan sebagai data posisi marker pada 
variable array $marker[‘posisi’]. Peta akan ditampilkan berdasarkan data pada 
$marker[‘posisi’].      














2. $config['center'] = '-7.320732, 110.499202'; 
3. $config['zoom'] = 'auto'; 
4. $this->googlemaps->initialize($config); 
5. $coords = $this->MainModel->peta_halte(); 
6. // Loop through the coordinates we obtained above and add them to 
the map 
7. if (is_array($coords) || is_object($coords)) { 
8. foreach ($coords as $coordinate) { 
9. $marker = array(); 
10. $marker['position'] = $coordinate->lokasi; 
11. $marker['icon']='http://chart.apis.google.com/chart?chst=d
_map_pin_icon&chld=bus|9999FF|000000'; 
12. $marker['infowindow_content'] = $coordinate->nama_halte; 
13. $this->googlemaps->add_marker($marker); 
14. } 
15. $data['map'] = $this->googlemaps->create_map(); 
16. $this->load->view('homepage/halte', $data); 
17. } 
1. public function lampu_merah() { 
2. $this->load->library('googlemaps'); 
3. $config['center'] = '-7.320732, 110.499202'; 
4. $config['zoom'] = 'auto'; 
5. $this->googlemaps->initialize($config); 
6. $coords = $this->MainModel->peta_lampu_merah(); 
7. // Loop through the coordinates we obtained above and add them to 
the map 
8. if (is_array($coords) || is_object($coords)) { 
9. foreach ($coords as $coordinate) { 
10. $marker = array(); 





10. } else { 










Kode Program 3 merupakan kode program dalam pembuatan marker peta 
lampu merah. Data berupa coordinate disimpan pada variable $coords, 
coordinate berupa longitude dan latitude  yang berasal dari fungsi 
peta_lampu_merah. Data yang sudah di dalam variable $coords akan digunakan 
sebagai data posisi marker pada variable array $marker[‘posisi’]. Peta akan 
ditampilkan berdasarkan data pada $marker[‘posisi’]. 
















Kode Program 4 menunjukan mengenai pembuatan peta rawan 
kecelakaan. Coordinate dari peta kecelakaan diambil dari hasil fungsi 
rawan_kecelakaan() yang disimpan pada variable $coords. Data yang sudah 
disimpan pada variable $coords akan digunakan sebagai data longitude dan 
latitude. Pembuatan peta menggukan radius sebagai penunjuk daerah rawan 
kecelakaan. Coordinate  pembuatan radius mengambil data dari variable coords 
berupa longitude, latitude dan ukuran radius.  














1. public function rawan_kecelakaan() { 
2. $this->load->library('googlemaps'); 
3. $config['center'] = '-7.338822, 110.495684'; 
4. $config['zoom'] = 17; 
5. $this->googlemaps->initialize($config); 
6. $coords = $this->MainModel->rawan_kecelakaan(); 
7. // Loop through the coordinates we obtained above and add them to 
the map 
8. if (is_array($coords) || is_object($coords)) { 
9. foreach ($coords as $coordinate) { 
10. $circle = array(); 
11. $circle['center'] = $coordinate->lokasi; 
12. $circle['radius'] = $coordinate->radius; 
13. // $marker['infowindow_content']=$coordinate->Address;  
14. $this->googlemaps->add_circle($circle); 
15. } 
16. $data['map'] = $this->googlemaps->create_map(); 
17. $this->load->view('homepage/rawan_kecelakaan', $data); 
18. } 
19. } 
1. class Googlemaps { 
2. public function __construct() { 
3. //nothing 
4. } 
5. var $apiKey = 'AIzaSyAhmKHWFc2siByKKrO0GUo0MYSfTGnDGRc'; 
6. var $markers = array(); 
7. var $markersInfo = array(); 
8. var $polylines = array(); 
9. var $polygons = array(); 
10. var $circles = array(); 
11. var $rectangles = array(); 
12. var $overlays = array(); 




14. $marker['infowindow_content'] = $coordinate->info; 
15. $this->googlemaps->add_marker($marker); 
16. } 
17. $data['map'] = $this->googlemaps->create_map(); 





Kode Program 5 merupakan kode program codeigniter dalam penggunaan 
Google Maps API. Variable pada kode program 5 memuat mengenai pembuatan 
marker, polylines, polygons, circles, rectangles, directions yang diterapkan ke 
dalam Google Maps API untuk menentukan sebuah lokasi pada peta. Sehingga 
pembuatan peta pada Google Maps API dipermudah dengan adanya fungsi yang 
disediakan oleh codeigniter.  
 
Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 






Login Username dan password 
benar 
Username dan password 








Tambah data berita Click Button Tambah Sukses tambah data Sukses tambah data Valid 
Menampilkan data 
berita 
Membuka halaman utama 
web 
Sukses tampilkan data Sukses tampilkan 
data 
Valid  
Edit data berita Menngubah data pada form Sukses ubah data Sukses ubah data Valid 
Tambah data rute 
angkot 
Click Button Tambah Sukses tambah data Sukses tambah data Valid 
Menampilkan data 
rute angkot 
Membuka halaman utama 
web 
Sukses tampilkan peta  
data rute angkot 
Sukses tampilkan 
peta data rute angkot 
Valid 
Edit data rute angkot Menngubah data pada form Sukses ubah data Sukses ubah data Valid 
Tambah data peta 
rawan kecelakaan 
Click Button Tambah Sukses tambah data Sukses tambah data Valid 
Menampilkan data 
peta rawan kecelakaan 
Membuka halaman utama 
web 







data peta rawan 
kecelakaan 







Tambah data peta 
rawan jam macet 
Click Button Tambah Sukses tambah data Sukses tambah data Valid  
Menampilkan data 
peta rawan jam macet 
Membuka halaman utama 
web 
Sukses tampilkan peta  
rawan jam macet 
Sukses tampilkan 




data peta rawan jam 
macet 









Click Button Tambah Sukses tambah data 
informasi APIL 





Membuka halaman utama 
web 
Sukses tampilkan data 
informasi APIL 
Sukses tampilkan 
data informasi APIL 
Valid 
Tambah keterangan 
data Informasi APIL 







Tambah data peta 
penempatan halte 
Click Button Tambah Sukses tambah data 
peta lokasi halte 
Sukses tambah data 




Membuka halaman utama 
web 
Sukses tampilkan peta  
lokasi halte 
Sukses tampilkan 
peta  lokasi halte 
Valid 
Tambah keterangan 
data penempatan halte 








informasi satu jalur 
Click Button Tambah Sukses tambah data 
informasi peta satu 
jalur 
Sukses tambah data 




informasi satu jalur 
Membuka halaman utama 
web 
Sukses tampilkan peta  
informasi satu jalur 
Sukses tampilkan 




data informasi satu 
jalur 








Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada aplikasi dapat dilihat status 
pengujian dari setiap fungsi valid, maka disimpulkan bahwa aplikasi ini berjalan 
dengan baik dan sesuai yang diharapkan. Pengujian blackbox adalah pengujian 
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yang dilakukan oleh orang yang tidak ikut dalam pembuatan aplikasi atau calon 
pengguna aplikasi. Pengujian blackbox ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara kepada user yaitu staff bagian DISHUBKOMBUDPAR. Berdasarkan 
wawancara tersebut didapatkan bahwa aplikasi rute angkot dan informasi kota 
salatiga dapat membantu dan mempermudah dalam pengelolaan data rute angkot 
dan informasi – informasi yang ada di Kota Salatiga. Berdasarkan wawancara 
dengan staff DISHUBKOMBUDPAR aplikasi ini membantu dalam pengelolaan 
data transportasi serta mempermudah dalam pembuatan peta rute angkot dan peta 
informasi infrastruktur transportasi Kota Salatiga. Penggunaan aplikasi lebih 
efisien dibanding sebelumnya dikarenakan tidak terstrukturnya database sehingga 
pembuatan peta baru harus dibuat dari awal. 
 Pengujian ke 2 dilakukan dengan cara menyebar kuesioner kepada 
masyarakat dalam pengujian ini dilakukan terhadap 30 responden. Hasil pengujian 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
.Tabel 2 Tabel Hasil Kuesioner 
No. Daftar Pertanyaan Pilihan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Aplikasi ini mudah digunakan? 25 5 0 0 
2 Informasi yang ditampilkan jelas dan mudah 
dipahami? 
20 8 2 0 
3 Informasi yang diberikan bermanfaat untuk 
pengguna? 
25 5 0 0 
4 Aplikasi membantu pengguna dalam  mencari 
informasi rute angkutan kota? 
18 10 2 0 
5 Tampilan aplikasi menarik? 20 8 2 0 
TOTAL 108 36 6 0 
Hasil kuesioner tersebut dihitung dengan menggunakan metode Likert. 
Dari kuesioner pada Tabel 2 dapat diperoleh data seperti pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Jumlah Hasil Kuesioner 
Jawaban Jumlah Presentase 
Sangat Setuju 108 72% 
Setuju 36 24% 
Kurang Setuju 6 4% 
Tidak Setuju 0 0% 
Total 150 100% 
Tabel 3 menunjukkan bahwa prosentasi hasil pengujian yang dilakukan 
kepada 30 responden sebanyak 72% menyatakan sangat setuju, 24% menyatakan 
setuju, 4% menyatakan kurang setuju, dan 0% tidak setuju. Hal ini menunjukkan 




Simpulan dalam penelitian perancangan web transportasi ini terbantu dengan 
adanya framework CodeIgniter dan Google Maps Api. Penggunaan framework 
CodeIgniter membantu dalam membuat program menjadi lebih terstruktur, karena 
controller dan tampilan di pisah. Disamping framework CodeIgniter, aplikasi ini 
menggunakan Google Maps Api, dengan adanya Google Maps Api dapat 
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membantu dalam pembuatan peta sebagai media untuk menyampaikan informasi 
kepada masyarakat. Penggunaan Google Maps Api sudah disediakan peta oleh 
Google serta dalam pembuatannya, Google sudah memberikan source yang siap 
digunakan untuk masyarakat. Hasil pengujian yang dilakukan terhadap 
masyarakat mendapatkan hasil 72% menyatakan sangat setuju, 24% menyatakan 
setuju, 4% menyatakan kurang setuju, dan 0% tidak setuju.       
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah pengembangan web sistem 
informasi transportasi umum mengenai sistem informasi data angkutan umum, 
rute angkutan umum yang lain dan pengaduan pelayanan. Dalam pengembangan 
tidak dibatasi bahasa pemrograman, sehingga menjadi lebih multi platform. 
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